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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman membuat pembelajaran 

mengalami banyak perubahan dibandingkan dengan era 

1980-an. Salah satu pergeseran yang tampak jelas adalah 

hilangnya kesinambungan antara guru dan murid dalam 

proses belajar. Peserta didik saat ini tidak lagi cocok jika 

diterapkan dengan sistem pendidikan abad ke-20. Namun, 

dalam praktiknya, banyak guru belum memahami 

perubahan ini. Sebagian besar guru belum mampu 

mengikuti laju modernisasi pendidikan, sementara 

sebagian murid sudah terbiasa memperoleh informasi 

dengan cepat melalui berbagai sumber multimedia. Di sisi 

lain, guru masih sering memberikan materi dengan cara 

yang lebih lambat dan bersumber dari media yang terbatas. 

Kondisi tersebut sebenarnya tidak harus membuat 

guru tertinggal dari peserta didiknya. Guru tetap dapat 

menjadi sumber belajar utama selama mampu 

meningkatkan kreativitas dalam mengajar, terutama 

dengan memanfaatkan teknologi, media sosial, dan 

berbagai sumber digital lainnya sebagai instrumen 

pendidikan. 
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Pendidikan sendiri merupakan faktor penting dalam 

pembentukan kepribadian manusia dan turut berperan 

dalam kemajuan teknologi yang sangat cepat. Pendidikan 

yang baik adalah pendidikan yang berlandaskan pada 

hakikat fitrah manusia. Selain itu, pendidikan juga 

bertujuan mengembangkan potensi yang dimiliki setiap 

individu.(Anwar, 2018). Pendidikan merupakan salah satu 

aspek fundamental dalam pembangunan suatu bangsa. 

Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membentuk 

karakter dan sikap yang diperlukan untuk berkontribusi 

dalam masyarakat. Di era globalisasi saat ini, tantangan 

dalam dunia pendidikan semakin kompleks, mulai dari 

pergeseran teknologi, perubahan sosial, hingga kebutuhan 

untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi 

persaingan global  

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam 

membangun sumber daya manusia yang berkualitas. 

Dalam proses pendidikan, guru memegang peranan sentral 

sebagai fasilitator yang tidak hanya bertugas 

menyampaikan materi, tetapi juga menumbuhkan motivasi 

belajar serta kreativitas peserta didik. Sejalan dengan 

penerapan Kurikulum Merdeka oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia, tuntutan terhadap kreativitas dan inovasi guru 
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semakin meningkat. Kurikulum ini memberikan 

keleluasaan bagi guru untuk merancang pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, lebih kontekstual, serta selaras dengan 

kebutuhan dan potensi peserta didik. 

Peran guru dalam sistem pendidikan sangatlah 

strategis. Mereka bukan hanya penyampai pengetahuan, 

melainkan juga berfungsi sebagai pembimbing, motivator, 

dan teladan bagi siswa. Di tengah perkembangan dunia 

pendidikan yang terus berubah, tugas guru menjadi 

semakin kompleks, terutama karena adanya kebutuhan 

untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran 

dan menyesuaikan metode mengajar agar relevan dengan 

karakteristik siswa masa kini. 

Di Indonesia, mutu pendidikan sangat dipengaruhi 

oleh kompetensi guru. Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

menegaskan bahwa guru harus memiliki kualifikasi 

akademik dan kompetensi profesional yang memadai. 

Namun, upaya peningkatan kualitas guru masih 

menghadapi berbagai kendala, antara lain minimnya 

pelatihan berkelanjutan, rendahnya motivasi, serta 

tingginya beban kerja. Kondisi ini berpengaruh pada mutu 

pembelajaran yang diterima siswa, sebagaimana diuraikan 

oleh Hattie (2008) yang menekankan pentingnya kualitas 
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guru dalam menentukan keberhasilan belajar.(Hattie, 

2008) 

Selain itu, pada era digital saat ini, guru dituntut 

untuk mampu memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam proses pembelajaran. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik serta 

menghadirkan pembelajaran yang lebih interaktif (Hattie, 

2008). Namun, kenyataannya tidak semua guru memiliki 

keterampilan yang memadai untuk mengintegrasikan 

teknologi secara efektif dalam kegiatan mengajar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji peran guru dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia serta mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

metode dan media pembelajaran yang inovatif dan kreatif. 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan masukan 

bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih 

efektif dan mendukung peningkatan kompetensi 

profesional guru. 

Tugas guru dalam proses belajar mengajar tidak 

hanya sebatas menyampaikan informasi kepada peserta 

didik. Guru harus berperan sebagai fasilitator yang mampu 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

Selain itu, guru juga dituntut untuk memahami 
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karakteristik peserta didik yang beragam agar dapat 

mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai 

(Harpeni Dewantara, 2020). 

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap siswa 

memiliki karakteristik yang berbeda, termasuk preferensi 

dan gaya belajar. Setiap individu memiliki cara yang khas 

dalam menerima, mengolah, dan menyimpan informasi 

selama proses pembelajaran. Gaya belajar diartikan 

sebagai kecenderungan seseorang dalam menyerap dan 

mengelola informasi dari lingkungannya. Secara umum, 

gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik merupakan 

tipe yang paling dikenal (Magdalena & Luthfiyah, 2020) 

Mampu mengenal gaya belajar akan membantu 

seseorang untuk menentukan cara belajar yang lebih efektif 

(Wahyuni, 2017). Dengan memahami gaya belajar peserta 

didik, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang 

lebih tepat sehingga pembelajaran menjadi lebih optimal. 

Selain itu, pengetahuan tentang preferensi dan gaya belajar 

siswa merupakan langkah penting untuk membantu peserta 

didik dalam menyerap informasi secara maksimal 

(Widayanti, 2013). Oleh karena itu, sangat penting bagi 

tiap guru untuk mampu mengidentifikasi dan memahami 

dengan baik gaya belajar tiap individu peserta didik untuk 

menghadirkan pembelajaran efektif, bermakna dan 

menyenangkan. 
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Kreativitas merupakan kemampuan seseorang 

dalam menghasilkan sesuatu yang baru melalui ide-ide 

unik dan orisinal, baik dengan memadukan konsep yang 

telah ada maupun menciptakan gagasan yang sepenuhnya 

baru. Kreativitas berkaitan erat dengan peningkatan 

kemampuan berpikir dan pengembangan gagasan dalam 

menjalankan berbagai aktivitas. Bagi seorang guru, 

kreativitas menjadi aspek yang sangat penting karena dapat 

membantu menciptakan suasana pembelajaran yang 

nyaman, menarik, dan menyenangkan bagi peserta didik 

(Mahmud, 2024). 

Pada proses pembelajaran, kreativitas seorang guru 

juga dapat membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan serta dapat mempertahankan kompetensi yang 

ada pada dirinya. Bentuk kreativitas guru dalam 

pembelajaran akan sangat membantu dalam menentukan 

arah dan tujuan pembelajaran, sehingga mempermudah 

peserta didik menerima dan memahami materi 

pembelajaran yang diberikan (Relisa et al., 2019) Guru 

memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan 

pendidikan karena terlibat langsung dalam kegiatan belajar 

mengajar serta berinteraksi secara intens dengan peserta 

didik. Oleh sebab itu, posisi guru menjadi sangat penting, 

sebab keberhasilan proses pembelajaran banyak ditentukan 

oleh kontribusi dan kreativitas guru. 
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Salah satu wujud kreativitas guru yang sangat 

dibutuhkan adalah kemampuan dalam mengembangkan 

media pembelajaran. Penggunaan media yang tepat dalam 

proses belajar mengajar dapat membantu peserta didik 

memahami materi dengan lebih mudah. Selain itu, 

pemanfaatan media bertujuan untuk menumbuhkan minat 

belajar, menciptakan pembelajaran yang bermakna, serta 

pada akhirnya meningkatkan hasil belajar peserta didik 

(Mahmud, 2024). 

Dalam eira globalisasi dan keimajuian teiknologi saat 

ini, tuintuitan teirhadap kompeiteinsi guirui seimakin kompleiks. 

Guirui diharapkan mampui beiradaptasi deingan peiruibahan 

kuirikuiluim, meimanfaatkan teiknologi dalam peimbeilajaran, 

seirta meineirapkan peindeikatan peidagogis yang leibih 

meinarik dan meinyeinangkan. Namuin, reialitas di lapangan 

meinuinjuikkan bahwa masih banyak guirui yang beiluim 

meimiliki kompeiteinsi yang meimadai, baik dalam aspeik 

peidagogik, profeisional, sosial, mauipuin keipribadian. 

Guirui meiruipakan peindidik profeisional yang 

meimiliki tuigas uintuik meindidik, meingajar, meimbimbing, 

meilatih, seirta meingeivaluiasi peiseirta didik pada jaluir 

peindidikan formal, muilai dari peindidikan anak uisia dini, 

peindidikan dasar, hingga peindidikan meineingah. Seibagai 

salah satui komponein paling peinting dalam sisteim 

peindidikan, keibeirhasilan proseis peimbeilajaran sangat 
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dipeingaruihi oleih peiran dan kuialitas guirui dalam meingeilola 

proseis beilajar. Guirui tidak hanya beirfuingsi seibagai 

peinyampai mateiri, teitapi juiga seibagai teiladan, motivator, 

dan peimbimbing yang meimbantui peiseirta didik 

meingeimbangkan poteinsi dirinya. 

Seilain meimiliki kompeiteinsi akadeimik, 

profeisionalismei guirui juiga teirceirmin dari tangguing jawab 

meireika dalam meinjalankan tuigas seicara meinyeiluiruih. Guirui 

profeisional haruis mampui meimikuil tangguing jawab 

teirhadap peiseirta didik, orang tuia, masyarakat, bangsa, 

neigara, dan agamanya. Profeisionalismei teirseibuit meilipuiti 

tangguing jawab sosial, inteileiktuial, moral, dan spirituial 

(Pratama & Muisthofa, 2019). 

Seiorang guirui dapat diseibuit profeisional apabila ia 

mampui meinuinjuikkan kuialitas meingajar yang tinggi, 

meiskipuin eiseinsi profeisionalismei meimiliki makna yang 

leibih luias daripada seikadar keimampuian teiknis. Guirui buikan 

hanya beirpeiran seibagai peingajar, teitapi juiga seibagai 

peindidik yang meimbeintuik pola pikir, sikap, dan karakteir 

peiseirta didik. Dalam peirannya, guirui meimbeirikan inspirasi, 

meimbantui peiseirta didik uintuik mampui beirtindak, seirta 

meindorong meireika uintuik meingeimbangkan poteinsi diri 

seicara mandiri. Guirui yang kompeitein mampui meinciptakan 

suiasana beilajar yang sarat deingan huibuingan inteirpeirsonal 

yang beirmakna (Sopian, 2016). 
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Seicara seideirhana, peikeirjaan profeisional adalah 

peikeirjaan yang hanya dapat dilakuikan oleih individui yang 

dipeirsiapkan seicara khuisuis, buikan peikeirjaan yang 

dilakuikan seikadar kareina tidak ada pilihan lain. 

Profeisionalismei yang teirbuika teirhadap peimbaruian 

meiruipakan faktor yang dapat meinjaga keibeirlangsuingan 

leimbaga peindidikan. Guirui profeisional dituintuit uintuik 

mampui beirpeiran seibagai manajeir peimbeilajaran yang 

eifeiktif, yang meingeilola seiluiruih tahapan proseis beilajar 

meingajar deingan baik seihingga tuijuian peimbeilajaran dapat 

dicapai seicara optimal (Pratama & Muisthofa, 2019). 

Deingan deimikian, seiorang guirui haruis meimahami 

dan meinguiasai kompeiteinsi yang meinjadi tuintuitan 

profeisinya. Kompeiteinsi guirui meiruipakan salah satui faktor 

peinting yang meineintuikan teircapainya tuijuian peimbeilajaran 

dan peindidikan di seikolah. Kompeiteinsi ini tidak hanya 

beirfuingsi seibagai acuian dalam meinyeileiksi calon guirui, 

teitapi juiga meinjadi peidoman uintuik meilakuikan peimbinaan 

seirta peingeimbangan profeisional bagi teinaga peindidik. 

Pada dasarnya, peiningkatan kuialitas diri meiruipakan 

tangguing jawab seitiap individui, teirmasuik guirui. 

Oleih kareina itui, dipeirluikan keisadaran diri bagi guirui 

uintuik meiningkatkan kuialitas keirja meireika seibagai teinaga 

profeisional. Atmuiji dan Suiking meinyatakan bahwa 

kompeiteinsi profeisional guirui meincakuip keimampuian, 
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keiteirampilan, dan peirilakui yang haruis dimiliki, dipahami, 

seirta dikuiasai oleih seiorang guirui dalam meilaksanakan tuigas 

keiguiruiannya. Hal ini meincakuip keiahlian, keimahiran, dan 

keicakapan yang meimeinuihi standar muitui teirteintui (Atmuiji 

& Suiking, 2015). 

 Kompeiteinsi profeisional guirui meilipuiti keimampuian 

peirsonal, keiilmuian, teiknologi, sosial, dan spirituial yang 

seicara meinyeiluiruih meimbeintuik standar kompeiteinsi profeisi 

guirui agar dapat meinjalankan tuigas dan fuingsinya seicara 

optimal. Guirui yang profeisional meimiliki peingalaman yang 

meimadai di bidangnya, yang teirceirmin meilaluii peinguiasaan 

kompeiteinsi yang dipeirsyaratkan. Oleih seibab itui, seibagai 

peindidik profeisional, guirui wajib meimiliki dan 

meingeimbangkan kompeiteinsi teirseibuit (Haryanti eit al., 

2010). 

Dalam   Peirmeindiknas   RI   No.   16   Tahuin   2007   

teintang   standar   kompeiteinsi   guirui meinyeibuitkan  bahwa  

“kompeiteinsi  profeisional  guirui  yaitui: (1) meinguiasai  

mateiri,  struiktuir, konseip,   dan   pola   pikir   keiilmuian   yang   

meinduikuing   mata   peilajaran   yang   diampui, (2) 

meinguiasai  standar  kompeiteinsi  dan  kompeiteinsi  dasar  

mata  peilajaran  yang  diampui, (3) meingeimbangkan  mateiri  

peimbeilajaran  yang  diampui  seicara  kreiatif, (4)  

meingeimbangkan keiprofeisian seicara beirkeilanjuitan deingan 

meilakuikan tindakan reifleiktif, dan (5) meimanfaatkan 
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teiknologi informasi dan komuinikasi uintuik 

meingeimbangkan diri”. 

Sikap yang peirlui teiruis dikeimbangkan oleih seiorang 

guirui adalah keimauian uintuik meimahami diri seindiri seirta 

uipaya uintuik meiningkatkan kuialitas profeisinya. Guirui haruis 

meimiliki keiinginan uintuik beilajar dan meinyeidiakan waktui 

deimi meinjadi peindidik yang baik. Jika seiorang guirui tidak 

maui beilajar, ia tidak akan meirasa beitah dan bangga 

meinjalani profeisi teirseibuit. Rasa nyaman dan keibanggaan 

teirhadap profeisinya meinjadi langkah awal uintuik meinjadi 

guirui yang profeisional. Seibagai peindidik profeisional, guirui 

wajib meimiliki beirbagai kompeiteinsi. Guirui deingan kuialitas 

suimbeir daya manuisia yang baik dan meimiliki kompeiteinsi 

profeisional akan meinjadi salah satui faktor uitama dalam 

meiningkatkan muitui peindidikan, di samping faktor peinting 

lainnya (Sari eit al., 2023). 

Seilain itui, guirui juiga haruis meimiliki kompeiteinsi 

profeisional kareina beirkaitan deingan peingeitahuian dan 

keiteirampilan dalam meimahami kuirikuiluim seirta peirangkat 

peimbeilajaran yang akan diguinakan dalam proseis meingajar 

(V. Meiuitia & Muirsita, 2018) . 

Kompeiteinsi lain yang haruis dimiliki guirui adalah 

kompeiteinsi peidagogik. Kompeiteinsi peidagogik dianggap 

paling peinting kareina beirkaitan langsuing deingan proseis 

peimbeilajaran. Guirui yang meinguiasai kompeiteinsi ini dapat 
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meirancang, meingeilola, dan meilaksanakan peimbeilajaran 

seicara eifeiktif seirta meilakuikan eivaluiasi teirhadap peiseirta 

didiknya (V. Meiuitia & Muirsita, 2018). 

Kompeiteinsi yang paling peinting uintuik dimiliki 

oleih seiorang guirui adalah kompeiteinsi peidagogik. 

Kompeiteinsi peidagogik guirui beirkaitan deingan keimampuian 

meingajar pada peiseirta didiknya (V. Meiuitia & Muirsita, 

2018). Guirui haruis mampui meingeilola peimbeilajaran seirta 

meimiliki peingeitahuian yang luias dan meindalam teirkait 

suibjeik ataui mateiri peimbeilajaran (Syarifuiddin, 2020). 

Seilain itui, guirui juiga haruis mampui meinyampaikan dan 

meineirapkan peingeitahuiannya seicara praktis keipada peiseirta 

didik pada saat proseis peimbeilajaran (Kinanty & Ramadan, 

2021). 

Kompeiteinsi peidagogik juiga meinjadi ciri khuisuis 

yang meimbeidakan profeisi guirui deingan profeisi lainnya. 

Kompeiteinsi ini meincakuip peingeitahuian meindalam teintang 

karakteiristik dan psikologi peiseirta didik. Deingan 

meinguiasai kompeiteinsi ini, guirui diharapkan dapat 

beirinteiraksi seicara eifeiktif, eifisiein, seirta mampui 

meinyeileisaikan beirbagai peirmasalahan yang dialami siswa 

(Akbar, 2021). 

Meinuiruit Meiuitia, dari keieimpat kompeiteinsi guirui, 

kompeiteinsi peidagogik adalah yang paling khas dan 

meimbeidakan guirui dari profeisi lainnya. Guirui yang 
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meimiliki kompeiteinsi peidagogik mampui meingeilola 

peimbeilajaran, meilaksanakan proseis meingajar, dan 

meilakuikan eivaluiasi seicara meinyeiluiruih (H. Meiuitia eit al., 

2013). 

Oleih kareina itui, seiorang guirui haruis mampui 

meinyuisuin rancangan peimbeilajaran. Seibeiluim meingajar, 

guirui peirlui meinyiapkan beirbagai peirangkat seipeirti bahan 

ajar, meidia peimbeilajaran, RPP, soal eivaluiasi, meitodei, 

strateigi, teiknik meingajar, dan peingeilolaan keilas. Seimuia ini 

dilakuikan agar tuijuian peimbeilajaran dapat teircapai deingan 

baik (Kinanty & Ramadan, 2021). Deingan deimikian, 

keibeirhasilan peimbeilajaran sangat beirgantuing pada 

kompeiteinsi guirui. 

Guirui juiga peirlui meingeimbangkan meitodei 

peimbeilajaran yang diguinakan. Peingeimbangan ini dapat 

dilakuikan deingan meingombinasikan beirbagai meitodei agar 

proseis beilajar meinjadi leibih meinarik dan meinyeinangkan. 

Khaeiruiddin meinjeilaskan bahwa peimbeilajaran kreiatif 

meinuintuit guirui uintuik mampui meimotivasi siswa seirta 

meinuimbuihkan kreiativitas meireika meilaluii peingguinaan 

meitodei dan strateigi yang beirvariasi, seipeirti keirja 

keilompok, peimeicahan masalah, dan teiknik lainnya 

(Khaeiruiddin, 2010). 

Proseis peimbeilajaran dalam peindidikan 

dilaksanakan uintuik meincapai tuijuian peindidikan nasional. 
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Uintuik meiwuijuidkan tuijuian teirseibuit, guirui peirlui 

meimpeirhatikan beirbagai uinsuir peinting dalam 

peimbeilajaran. Seijalan deingan itui, Yuiliansih eit al. (2021) 

meinyatakan bahwa uinsuir-uinsuir peimbeilajaran meimiliki 

peiran beisar dalam meincapai tuijuian peindidikan. Jika uinsuir-

uinsuir teirseibuit dipeirhatikan dan diteirapkan deingan baik, 

maka proseis peimbeilajaran dapat beirjalan optimal dan hasil 

beilajar seisuiai deingan tuijuian yang diharapkan. 

Guirui juiga beirpeiran seibagai peinggeirak dan 

peingeimbang kreiativitas peiseirta didik. Uintuik 

meinuimbuihkan kreiativitas siswa, guirui haruis teirleibih 

dahuilui beirsikap kreiatif. Salah satui caranya adalah deingan 

meingguinakan beirbagai jeinis meidia peimbeilajaran seihingga 

suiasana keilas meinjadi meinyeinangkan dan meindorong 

siswa uintuik leibih kreiatif. Seiorang guirui dikatakan kreiatif 

apabila ia meingguinakan leibih dari satui jeinis meidia dalam 

peimbeilajarannya (Seitiono & Rami, 2017). 

Meidia peimbeilajaran beirfuingsi seibagai peirantara 

yang meinyampaikan peisan dari suimbeir informasi keipada 

peiseirta didik. Meidia ini meimbantui meirangsang pikiran, 

peirasaan, peirhatian, seirta motivasi siswa seihingga meireika 

leibih teirlibat dalam proseis beilajar. Kareina peimbeilajaran 

meiruipakan proseis komuinikasi, maka peingguinaan meidia 

diseibuit seibagai meidia peimbeilajaran. (Nuirrita, 2018), 

meinjeilaskan bahwa meidia peimbeilajaran meincakuip seigala 
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seisuiatui yang dapat diguinakan uintuik meinyampaikan peisan 

dalam proseis beilajar seihingga mampui meinarik peirhatian 

dan meiningkatkan minat beilajar siswa. 

Meiskipuin meidia dan alat peindidikan teiruis 

beirkeimbang, keiduianya tidak dapat meinggantikan peiran 

guirui. Meidia tidak meimiliki sisi eimosional ataui 

keimanuisiaan, seimeintara guirui beirpeiran peinting dalam 

meimbeintuik karakteir, meingeimbangkan eimpati, seirta 

meingeindalikan keiceindeiruingan peirilakui impuilsif siswa 

teiruitama di eira digita (Mardianto, 2019). 

Meidia peimbeilajaran meiruipakan alat ataui 

komponein yang meimbantui proseis inteiraksi antara siswa 

deingan guirui ataui suimbeir beilajar. Peimilihan meidia 

diseisuiaikan deingan keibuituihan dan tuijuian peimbeilajaran. 

Peirkeimbangan teiknologi seirta tuintuitan kuirikuiluim, 

teirmasuik Kuirikuiluim Meirdeika, meimbuiat meidia 

peimbeilajaran teiruis beirkeimbang dan seimakin beiragam. 

Meidia peimbeilajaran meinjadi faktor peinting dalam 

meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran kareina 

peirkeimbangan teiknologi meinuintuit proseis beilajar yang 

seimakin eifisiein dan eifeiktif. Uintuik meincapai eifeiktivitas 

teirseibuit, peirlui meinguirangi dominasi meitodei peinyampaian 

mateiri yang hanya meingandalkan peinjeilasan veirbal deingan 

cara meimanfaatkan meidia peimbeilajaran yang seisuiai 

(Jannah eit al., 2024). 
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Meidia peimbeilajaran meiruipakan salah satui uinsuir 

yang peinting dalam proseis beilajar meingajar. Meidia 

peimbeilajaran meimbuiat proseis beilajar meingajar leibih 

eifeiktif dan eifisiein seirta peiseirta didik leibih teirmotivasi 

uintuik beilajar, seihingga teirjalin huibuingan yang baik antara 

guirui dan peiseirta didik. Seilain itui, meidia peimbeilajaran 

meinjadikan peiseirta didik tidak bosan dalam beilajar apalagi 

ditambah deingan beirbagai beintuik meidia peimbeilajaran 

yang meinarik minat beilajar peiseirta didik. Oleih kareina itui, 

peiran meidia dalam proseis peimbeilajaran meinjadi peinting 

kareina akan meinjadikan proseis peimbeilajaran teirseibuit 

meinjadi leibih leibih beirvariasi dan tidak meimbosankan 

(Mahmuid, 2024). 

Kondisi ini haruisnya meinjadi tantangan teirseindiri 

bagi guirui uintuik leibih kreiatif dalam meinciptakan ataui puin 

meingeimbangkan meidia peimbeilajaran seihingga meidianya 

tidak seilalui deingan peinsil dan keirtas. Kondisi ini juiga 

meinjadi tantangan bagi guirui uintuik meingeimbangkan meidia 

peimbeilajaran yang tidak hanya bisa meimbantui anak 

beilajar deingan suiasana yang meinyeinangkan, teitapi juiga 

bisa meimeinuihi tuintuitan orang tuia tanpa meilanggar 

atuiran yang suidah ada. Seibagaimana yang dijeilaskan 

dalam Al-Quir’an yang teirtuiang dalam firman Allah dalam 

suirah Al-Baqarah : 269 yang beirbuinyi : 
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ا أُوتيَِ  فقََدْ  الحِْكمْةََ  یؤُْتَ  وَمَنْ  �شََاءُ  مَنْ  الحِْكمْةََ  یؤُْتيِ  ك�رُ  وَمَا كثَيرًِا َ�يرًْ  یذَ�

 الأَْلبَْاب  أُولوُ إِلا� 

Yang artinya : 

 “Allah meimbeirikan hikmah keipada siapa yang 
Dia keiheindaki. Barangsiapa yang dibeiri hikmah, 
seisuingguihnya dia teilah dibeiri keibaikan yang banyak. Dan 
tidak ada yang dapat meingambil peilajaran keicuiali orang-
orang yang beirakal” 

 
Ayat teirseibuit meinjeilaskan bahwa keibijaksanaan 

yang meincakuip kreiativitas dan keimampuian dalam 

meingajar—meiruipakan karuinia beisar dari Allah. Deingan 

kata lain, keimampuian beirpikir, beirpeingeitahuian, dan 

beirsikap bijaksana adalah beintuik keibaikan yang dibeirikan 

oleih Allah keipada manuisia. 

Peindidikan seindiri adalah bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari keihiduipan manuisia. Meilaluii peindidikan, 

seiseiorang meimpeiroleih ilmui peingeitahuian yang meinjadi 

beikal dalam meinjalani keihiduipannya. Peindidikan meinjadi 

aspeik peinting bagi bangsa Indoneisia uintuik meilahirkan 

geineirasi yang beirilmui, meimiliki wawasan luias, dan 

beirkuialitas, seihingga dapat meiningkatkan keiceirdasan 

suimbeir daya manuisia(Ali, 2020) 

Mata peilajaran Bahasa Indoneisia meiruipakan salah 

satui peilajaran uitama yang haruis dipeilajari di seikolah dasar. 

Bahasa meiruipakan alat komuinikasi antarmanuisia dan 
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meinjadi salah satui ideintitas bangsa Indoneisia kareina 

beirfuingsi seibagai bahasa nasional. Pada dasarnya, 

peilajaran Bahasa Indoneisia beirtuijuian meimbeikali siswa 

agar mampui meingguinakan bahasa Indoneisia deingan baik 

dalam komuinikasi seihari-hari. Peimbeilajaran Bahasa 

Indoneisia di seikolah dasar diarahkan uintuik meiningkatkan 

keimampuian siswa beirkomuinikasi seicara lisan mauipuin 

tuilisan. Uintuik meincapai tuijuian ini, guirui keilas ataui guirui 

Bahasa Indoneisia peirlui meilakuikan beirbagai strateigi 

peimbeilajaran. Peiningkatan keimampuian meinuilis, 

misalnya, dilakuikan meilaluii peimbeilajaran uinsuir 

keibahasaan, peimahaman, peingguinaan bahasa, seirta teiknik-

teiknik peingajaran (Suiparlan, 2020). 

Peimbeilajaran Bahasa Indoneisia di seikolah dasar 

juiga meinjadi sarana uintuik meingeimbangkan aktivitas dan 

kreiativitas siswa. Beilajar bahasa beirarti beilajar 

beirkomuinikasi. Seipeirti halnya mata peilajaran lain, 

peimbeilajaran Bahasa Indoneisia beirtuijuian meimbeirikan 

peingeitahuian, keiteirampilan, kreiativitas, dan peimbeintuikan 

sikap. Dalam kuirikuiluim, keiteirampilan beirbahasa meilipuiti 

eimpat keimampuian uitama, yaitui meinyimak, beirbicara, 

meimbaca, dan meinuilis (Farhrohman, 2017). 

Peingajaran bahasa dan sastra Indoneisia di seikolah 

diarahkan uintuik meimeinuihi keibuituihan komuinikasi siswa. 

Meilaluii peimbeilajaran ini, siswa seikolah dasar diharapkan 
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mampui meingguinakan bahasa Indoneisia seicara baik dan 

beinar seibagai alat komuinikasi yang eifeiktif. Seilain 

meiningkatkan keimampuian beirbahasa lisan dan tuilisan, 

peimbeilajaran Bahasa Indoneisia juiga diharapkan mampui 

meinuimbuihkan apreisiasi siswa teirhadap karya sastra 

Indoneisia (Dr.Zuileila M.S., 2012). 

Bahasa seindiri meiruipakan keibuituihan fuindameintal 

bagi seitiap manuisia. Bahasa tidak hanya beirfuingsi seibagai 

alat komuinikasi, teitapi juiga seibagai bagian dari buidaya dan 

simbol peinting dalam keihiduipan sosial. Meilaluii bahasa, 

manuisia dapat meinyampaikan mauipuin meineirima peisan 

dalam beirbagai beintuik. Dalam cakuipan yang luias, bahasa 

tidak hanya beiruipa uicapan ataui tuilisan, teitapi meiruipakan 

sisteim simbol buinyi yang diseipakati oleih masyarakat dan 

diguinakan uintuik beirinteiraksi. Seibagai makhluik sosial, 

manuisia meimeirluikan bahasa uintuik beirhuibuingan deingan 

orang lain. Bahasa juiga meinjadi meidia uintuik 

meinyampaikan nilai-nilai, norma, keipeircayaan, seini, dan 

aspeik buidaya lainnya. Deingan deimikian, bahasa adalah 

sisteim lambang yang teiratuir dan dipahami beirsama, seirta 

meinjadi sarana uintuik meingeikspreisikan peingalaman dalam 

seibuiah komuinitas (Ali, 2020). 

Dalam Kuirikuiluim Meirdeika, peingguinaan meidia 

peimbeilajaran meimiliki peiran peinting kareina kuirikuiluim ini 

beirbeida dari kuirikuiluim seibeiluimnya. Kuirikuiluim Meirdeika 
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meimbeiri keiseimpatan keipada peindidik uintuik meimilih 

format, peingalaman beilajar, seirta mateiri eiseinsial yang 

paling seisuiai deingan tuijuian peimbeilajaran. Peiseirta didik 

juiga dibeiri ruiang yang leibih luias uintuik meingeiksplorasi 

keiuinikan dan poteinsi diri meireika (Inayatai, 2022). Dalam 

peilaksanaannya, guirui peirlui meimahami keimampuian 

masing-masing peiseirta didik. Kareina itui, pada awal tahuin 

ajaran, guirui haruis meinggali kompeiteinsi awal siswa 

seibeiluim muilai meinyampaikan mateiri (Marlina, 2022).  

Kuirikuiluim Meirdeika tidak meimbatasi keigiatan 

peimbeilajaran hanya di seikolah, teitapi juiga meindorong 

kreiativitas guirui dan siswa. Peimbeilajaran yang monoton 

dapat meinghambat siswa dalam meingeikspreisikan 

keimampuian meireika. Keiteirbatasan kuirikuiluim seibeiluimnya 

juiga seiring meinahan kreiativitas guirui dan siswa kareina 

siswa dituintuit seilalui meimpeiroleih nilai teirtinggi dalam 

seimuia mata peilajaran. Padahal, seitiap siswa meimiliki 

bakat dan keiteirampilan yang beirbeida. Kuirangnya ruiang 

uintuik meinampilkan keiteirampilan teirseibuit meinyeibabkan 

kreiativitas siswa tidak beirkeimbang deingan baik (Fadhli, 

2022). 

Meinuiruit Riki Sanra (Sanra eit al., 

2022), Kuirikuiluim Meirdeika meimbeiri keibeibasan keipada 

guirui dan siswa uintuik beirinovasi, beilajar mandiri, dan 

kreiatif dalam keigiatan beilajar meingajar. Oleih kareina itui, 
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guirui diharapkan mampui meinyuisuin RPP yang eifisiein dan 

eifeiktif agar meimiliki waktui yang cuikuip uintuik 

meimpeirsiapkan peimbeilajaran seikaliguis meilakuikan 

eivaluiasi deingan baik. 

Kuirikuiluim Meirdeika di Indoneisia beirkeimbang 

seicara beirtahap seijak dipeirkeinalkan pada tahuin 2020. 

Kuirikuiluim ini meiruipakan reispon peimeirintah uintuik 

meingatasi keiteirtinggalan beilajar (leiarning loss) akibat 

pandeimi Covid-19. Keibijakan ini meindapat duikuingan luias 

dari akadeimisi, praktisi peindidikan, dan beirbagai 

peimangkui keipeintingan. Dalam peingeimbangannya, 

Kuirikuiluim Meirdeika meimbawa beirbagai peimbaruian, 

teirmasuik peineikanan pada peimbeilajaran aktif, 

peimbeilajaran beirbasis proyeik, dan peindeikatan yang 

beirpuisat pada peiseirta didik (Ananta & Suimintono, 2020). 

Peindeikatan peimbeilajaran aktif meingajak siswa 

teirlibat langsuing dalam proseis beilajar baik seicara individui 

mauipuin keilompok, meilaluii beirbagai aktivitas yang 

meimbantui meireika meimahami konseip dan meineirapkannya 

dalam keihiduipan nyata. Peimbeilajaran beirbasis proyeik 

meimuingkinkan siswa meinguiasai konseip dan keiteirampilan 

meilaluii proyeik yang reileivan deingan keihiduipan seihari-hari. 

Seimeintara itui, peindeikatan yang beirpuisat pada peiseirta 

didik meineimpatkan siswa seibagai suibjeik uitama 

peimbeilajaran, seihingga meireika meimbanguin peimahaman 
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meilaluii peingalaman langsuing, reifleiksi, dan dialog (Syah, 

2019). 

Kuirikuiluim Meirdeika meimiliki seijuimlah 

keiuingguilan. Kuirikuiluim ini leibih seideirhana dan meindalam 

kareina beirfokuis pada mateiri eiseinsial seirta peingeimbangan 

kompeiteinsi seisuiai fasei peirkeimbangan peiseirta didik. Seilain 

itui, baik guirui mauipuin siswa meimiliki keibeibasan yang 

leibih beisar. Siswa dapat meimilih mata peilajaran 

beirdasarkan minat, bakat, dan cita-cita, seidangkan guirui 

meingajar seisuiai tahap capaian beilajar siswa. Seikolah juiga 

dibeirikan keileiluiasaan uintuik meingeimbangkan dan 

meingeilola kuirikuiluim seisuiai karakteiristik satuian 

peindidikan dan keibuituihan peiseirta didik. Keiuingguilan 

lainnya ialah peimbeilajaran meinjadi leibih reileivan dan 

inteiraktif. Meilaluii keigiatan proyeik, peiseirta didik 

meimpeiroleih keiseimpatan uintuik meingeiksplorasi isui-isui 

aktuial seipeirti lingkuingan, peindidikan, keiseihatan, dan 

beirbagai topik lainnya. Proseis ini meinduikuing peinguiatan 

karakteir seirta peingeimbangan kompeiteinsi yang seilaras 

deingan Profil Peilajar Pancasila  (Suisilowati, 2022). 

Beirdasarkan hasil obseirvasi yang dilakuikan oleih 

peineiliti pada tanggal 14 Feibruiari 2024 di Min 01 Kota 

Beingkuilui, peineiliti meineimuikan bahwa masih banyak guirui 

yang beiluim mampui meimbuiat meidia ajar ataui 

meingeimbangkan meidia ajar seilain meingguinakan buikui, 
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guirui hanya teirpakui meingguinakan meidia buikui dalam 

meinyampaikan mateiri peimbeilajaran di keilas padahal 

banyak seikali meidia yang bisa dimanfaatkan dan 

diguinakan oleih guirui dalam meiyampaikan mateiri 

peimbeilajara kareina pada dasar nya guirui itui dituintuit leibih 

kreiatif dalam hal meinyampaikan mateiri seihingga teircipta 

nya peimbeilajaran yang meinyeinangkan dan eifeiktif di daam 

keilas. Di MIN 01 kota beingkuilui suidah meineirapkan 

kuirikuiluim meirdeika. Kuirikuiluim meirdeika suidah 

dilaksanakan pada keilas I, IV, dan VI kareina kuirikuiluim 

meirdeika meiruipakan kuirikuiluim uiji coba, jadi beiluim 

diteirapkan pada seimuia keilas. Dalam kuirikuiluim meirdeika 

ini, pada keigiatan beilajar meingajar peindidik banyak 

meimbuituihkan beirbagai peinyeisuiaian, seihingga guirui seilalui 

beiruisaha seimaksimal muingkin meingikuiti peituinjuik yang 

dipeiroleih dari peilatihan dan sosialisasi seirta meilakuikan 

peirbaikan pada seitiap proseis peimbeilajaran. 

Beirdasarkan uiraian di atas peineiliti teirtarik uintuik 

meineiliti “Keimampuian kreiativitas guirui dalam peimbuiatan 

meidia ajar peimbeilajaran bahasa Indoneisia pada kuirikuiluim 

meirdeika” Maka dari itui, peineiliti meilakuikan peineilitian ini 

kareina meirasa peinting uintuik Peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meingkaji keimampuian kreiativitas guirui dalam peimbuiatan 

meidia ajar peimbeilajaran Bahasa Indoneisia. Deingan 

meimahami faktor-faktor yang meimpeingaruihi kreiativitas 
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guirui dan keindala yang dihadapi, diharapkan dapat 

diteimuikan soluisi yang eifeiktif uintuik meiningkatkan kuialitas 

peimbeilajaran Bahasa Indoneisia. Hasil peineilitian ini 

diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi yang beirarti bagi 

duinia peindidikan, khuisuisnya dalam peingeimbangan meidia 

ajar yang inovatif dan eifeiktif. 

B. Rumusan Masalah 

Ruimuisan masalah dalam peineilitian ini adalah : 

1. Bagaimana keisiapan dan keimampuian kreiativitas guirui 

dalam peimbuiatan meidia ajar peimbeilajaran bahasa 

indoneisia? 

2. Bagaimana keindala dan soluisi guirui dalam peimbuiatan 

meidia ajar peimbeilajaran bahasa Indoneisia pada 

kuirikuiluim meirdeika? 

3. Bagaimana peimanfaatan meidia ajar hasil kreiativitas 

guirui dalam meinduikuing eiveiktivitas peimbeilajaran 

Bahasa Indoneisia pada kuirikuiluim Meirdeika? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Uintuik meindeiskripsikan keimampuian kreiativitas guirui 

dalam peimbuiatan meidia ajar peimbeilajaran Bahasa 

Indoneisia di Min 01 Kota Beingkuilui. 

2. Uintuik meindeiskripsikan hambatan guirui dalam 

peimbuiatan meidia ajar peimbeilajaran  Bahasa Indoneisia 

di Min 01 Kota Beingkuilui 
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3. Uintuik meingeivaluiasi peimanfaatan meidia ajar hasil 

kreiativitas guirui uintuik meinduikuing eiveiktivitas 

peimbeilajarn siswa seiteilah dibuiatkan meidia 

peimbeilajaran oleih guirui pada peimbeilajaran Bahasa 

Indoneisia di  

Min 01 Kota Beingkuilui. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioritis 

Beirdasarkan adanya peineilitian ini dapat meinjadi 

panduian bagi peineiliti lain, kareina kuirikuiluim meirdeika 

masih sangat barui dan dapat meingeimbangkan 

kuirikuiluim meirdeika beiseirta meiningkatkan kuialitas 

peiseirta didik, keimuidian mampui meimbeirikan gambaran 

seirta wawasan yang luias teirkait impleimeintasi 

kuirikuiluim meirdeika. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi keipala seikolah, Peineilitian ini diharakan dapat 

meimbantui seikolah dalam meingkaji dan eivaluiasi 

impleimeintasi kuirikuiluim meirdeika, meinjadi 

peirtimbangan, meinjadi reifeireinsi dalam 

meinyeimpuirnakan kuirikuiluim meirdeika yang masih 

barui. 

b. Bagi guirui, Peineilitian ini dapat meinjadi bahan 

masuikan keipada guirui dalam keigiatan beilajar 

meingajar yang leibih eifeiktif khuisuisnya dalam mata 
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peimbeilajaran bahasa indoneisia, dan juiga dapat 

meinyeimpuirnakan peimbuiatan meidia ajar uintuik 

diguinakan dalam proseis peimbeilajaran. 

c. Bagi Siswa, diharapkan dapat meimbeirikan 

peingalaman beilajar yang meinyeinangkan keipada 

peiseirta didik, seihingga meiningkatkan beilajar siswa 

pada peimbeilajaran bahasa inoneisia. 

d. Bagi peineiliti, seibagai bahan acuian bagi peineiliti-

peineiliti 

seilanjuitnya.Peineiliti seilanjuitnya dapat meilakuikkan

 peirbaikan dan peinyeimpuirnaan bagi peineilitian ini 

dan meimbeirikan manfaat di duinia peindidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


